BAB 6
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis integrasi antara aksesibilitas inklusif dan

interpretasi nilai penting di Kompleks Masjid Bayan Beleq, penelitian ini

menghasilkan beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1.

Kesenjangan Antara Signifikansi dan Aksesibilitas dalam penelitian ini
mengungkap adanya ketimpangan dalam aksesibilitas, di mana terdapat
korelasi negatif antara tingkat kepentingan suatu nilai cagar budaya
(significance) dengan kemudahan akses fisiknya. Objek-objek dengan nilai
penting kategori "High Significance", seperti Bentuk dan Desain Masjid
(Jalur F-G) serta Fungsi dan Kegunaan (Jalur D-E), justru berada pada
kategori "Kurang Aksesibel" (26,79%) dan "Cukup Aksesibel" (42,86%).
Sebaliknya, kategori "Aksesibel" (61-80%) hanya tercapai pada zona-zona
dengan nilai penting kategori "Medium" di area awal kawasan.

Dampak Eksklusi Terhadap Interpretasi Nilai Penting ditandai dengan
rendahnya kualitas infrastruktur sirkulasi vertikal dan ketiadaan fasilitas
pengaman (skor 0 pada indikator Ramp dan Handrail) berakibat pada
terjadinya Eksklusi Naratif bagi pengunjung disabilitas. Hambatan fisik ini
menyebabkan pengunjung dengan keterbatasan mobilitas tidak dapat
menyerap nilai spiritual (Sense of Place) dan nilai teknologi vernakular
secara utuh dan mandiri. Interpretasi yang didapatkan menjadi fragmentaris,
di mana pengunjung lebih terfokus pada kewaspadaan terhadap risiko
keselamatan daripada kontemplasi terhadap nilai penting kawasan.
Integrasi aksesibilitas inklusif di Kompleks Masjid Bayan Beleq saat ini
masih bersifat parsial dan tidak konsisten. Hasil skoring menunjukkan
adanya ketimpangan kualitas antara area penyangga (Jalur A-B dengan
indeks 76,92%) dan zona inti situs (Jalur F-G dengan indeks 26,79%).
Ditemukan bahwa integrasi fisik berupa perkerasan jalan yang stabil (Skor
4) menjadi tidak fungsional karena terputus oleh hambatan kritis (critical

barrier) berupa sirkulasi vertikal yang tidak standar (Skor 0 pada Ramp).
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4.

Aksesibilitas inklusif memiliki pengaruh determinan terhadap kedalaman
interpretasi pengunjung. Terdapat pola korelasi negatif di mana objek
dengan signifikansi budaya tertinggi justru memiliki indeks aksesibilitas
terendah. Kondisi fisik yang "Kurang Aksesibel" pada zona makam dan
masjid mengakibatkan terjadinya Eksklusi Naratif, di mana nilai-nilai luhur
seperti Bentuk dan Desain serta Semangat dan Perasaan tidak dapat
diinterpretasi secara spasial oleh pengunjung disabilitas. Aksesibilitas yang
buruk membatasi pengalaman pengunjung hanya pada observasi visual
jarak jauh, bukan pada penghayatan ruang yang utuh.

Sistem interpretasi nilai penting di kawasan ini dinilai belum efektif secara
universal. Bagi pengunjung umum, alur cerita sejarah dan spiritual dapat
terserap secara linear, namun bagi kategori inklusi (khususnya pengguna
kursi roda), efektivitas interpretasi terhenti pada zona awal kawasan. Hal ini
menyebabkan distribusi pengetahuan dan nilai budaya di Masjid Bayan
Beleq saat ini masih bersifat diskriminatif, di mana kelompok rentan hanya
mampu mengakses nilai-nilai sekunder (Medium) dan kehilangan hak untuk

menginterpretasi nilai-nilai primer (High) akibat kendala infrastruktur.

6.2. Saran

I.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas hasil skoring
yang telah dilakukan untuk uji coba langsung kepada berbagai komunitas
disabilitas untuk mendapatkan validasi desain yang lebih presisi.
Penelitian selanjutnya dapat menelusuri dan mengkaji jalur-jalur alternatif
dalam mendukung aksesibilitas yang lebih inklusif sehingga nilai-nilai
penting dari Masjid Bayan Beleq dapat ter-interpretasi dengan baik pada
setiap kelompok pengunjung.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi material alternatif dan detail
konstruksi ramp yang lebih harmonis dengan nilai Tradisi dan Teknik
Lokal. Hal ini bertujuan agar intervensi aksesibilitas di masa depan tidak

hanya memenubhi standar teknis, tetapi juga tetap menjaga integritas visual
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dan autentisitas material alami (bambu, batu kali, ijuk) yang menjadi ciri

khas situs Bayan Beleq.
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Peta Integrasi Masjid Bayan beleq
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Situasi Kompleks Masjid
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